
KITAB BACAAN
5. Dan kalau ia telah menemukannya, ia
meletakkannya di atas bahunya dengan
gembira,

6. dan setibanya di rumah ia memanggil
sahabat-sahabat dan tetangga-
tetangganya serta berkata kepada
mereka: Bersukacitalah bersama-sama
dengan aku, sebab dombaku yang hilang
itu telah kutemukan.

7. Aku berkata kepadamu: Demikian juga
akan ada sukacita di sorga karena satu
orang berdosa yang bertobat, lebih dari
pada sukacita karena sembilan puluh
sembilan orang benar yang tidak
memerlukan pertobatan."

1. Para pemungut cukai dan orang-orang
berdosa biasanya datang kepada Yesus
untuk mendengarkan Dia.

2. Maka bersungut-sungutlah orang-orang
Farisi dan ahli-ahli Taurat, katanya: "Ia
menerima orang-orang berdosa dan makan
bersama-sama dengan mereka."

3. Lalu Ia mengatakan perumpamaan ini
kepada mereka:

4. "Siapakah di antara kamu yang
mempunyai seratus ekor domba, dan jikalau
ia kehilangan seekor di antaranya, tidak
meninggalkan yang sembilan puluh
sembilan ekor di padang gurun dan pergi
mencari yang sesat itu sampai ia
menemukannya ?

15 : 1-7Lukas

Aku berkata kepadamu: Demikian juga akan ada sukacita di sorga
karena satu orang berdosa yang bertobat, lebih dari pada sukacita

karena sembilan puluh sembilan orang benar yang tidak
memerlukan pertobatan." - Lukas 15 : 7

TAHUKAH KAMU?
1. Mengapa orang-orang Farisi dan ahli Taurat bersungut-sungut?
Karena para pemungut cukai dan orang-orang berdosa datang mendengarkan Yesus
(ayat 1).

2. Perumpamaan dan teguran apa yang Yesus berikan kepada mereka?
Yesus berkata, “Siapa di antara kamu yang punya seratus ekor domba, lalu kehilangan
seekor, tidak akan meninggalkan yang sembilan puluh sembilan di padang gurun dan
pergi mencari yang hilang itu sampai ia menemukannya?” (ayat 4).
Lalu Yesus menambahkan, “Demikian juga akan ada sukacita besar di surga karena satu
orang berdosa yang bertobat, lebih besar daripada karena sembilan puluh sembilan
orang benar yang tidak memerlukan pertobatan” (ayat 7).



Kisah ini mengingatkan kita untuk tidak membeda-bedakan teman. Walaupun
teman kita berbeda warna kulit, suku, atau agama, kita tetap harus mengasihi

mereka. Yesus mengasihi semua orang, bahkan orang-orang berdosa yang datang
kepada-Nya.

Kalau ada teman lain yang suka membeda-bedakan, memusuhi, atau tidak mau
berteman, kita sebagai anak Tuhan bisa menegurnya dengan lembut dan mau

menemani teman yang disisihkan itu. Dengan begitu, kita sedang meneladani hati
Yesus yang penuh kasih.

Aplikasi

 Ayo bantu Gembala menemukan domba-dombanya!

Aktivitas


